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Abstract: This study aims to determine the effect of the cash conversion cycle toward 

profitability on food and beverage firms listed on the Indonesian Stock Exchange. The 

dimensions that were used to measure the cash conversion cycle in this study are the inventory 

conversion period, average collection period, and payables deferral period. Firm profitability 
is measured by Return On Assets. The purposive sampling method is used to collect the data 

and it results in 10 poultry firms as a sample, with the period of six-year starting from 2014-

2019. The collected data is processed and analyzed using multiple linear regression analysis. 
The result shows that the inventory conversion period has a significant effect on profitability, 

the average collection period does not have a significant effect on profitability, and the payables 

deferral period also does not have a significant effect on profitability that measured by Return 
On Assets. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh siklus konversi kas terhadap 
profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Siklus 

konversi kas diukur dengan periode konversi persediaan, periode konversi piutang dan periode 

penangguhan utang sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Return On Assets. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan sampel 
sebanyak sepuluh perusahaan, dengan periode 6 tahun mulai dari tahun 2014-2019. Sampel 

tersebut diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa periode konversi persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, periode konversi piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

dan periode penangguhan utang juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan makanan dan minuman yang diukur menggunakan Return On Assets. 
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Kata Kunci: Siklus Konversi Kas, Periode Konversi Persediaan, Periode Konversi Piutang, 

Periode Penangguhan Utang 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman di 

Indonesia merupakan salah satu sektor 

manufaktur yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi nasional. Pada 

saat pandemi Covid 19 melanda, terjadi 

penurunan pertumbuhan yang cukup 

besar dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. 

Pertumbuhan dari Industri makanan 

dan minuman tidak terlepas dari upaya 

perusahaan untuk memaksimalkan 

profitabilitasnya. Keputusan modal 

kerja merupakan keputusan yang 

sangat penting untuk likuiditas dan 

profitabilitas perusahaan. Agar 

pengelolaan modal kerja dapat 

dilakukan dengan baik, perusahaan 

perlu untuk mengukur keberhasilan 

dalam manajemen modal kerjanya 

menggunakan suatu alat ukur yang 

disebut dengan siklus konversi kas 

(Yilmaz and Acar, 2019). 

Agar mampu bertahan dalam 

kondisi ketidakpastian akibat pandemi 

covid 19, selain perusahaan harus 

mengoptimalkan penjualan agar 

profitabilitas dari perusahaan dapat 

meningkat, perusahaan juga harus 

memperhatikan siklus konversi kas 

yang ada di dalam perusahaannya. 

Kesalahan pada pengelolaan siklus 

konversi kas dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

Penting untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh siklus konversi 

kas dari perusahaan-perusahaan 

industri makanan dan minuman 

terhadap profitabilitas sehingga dapat 

diketahui apakah perusahaan sudah 

secara efektif dan efisien dalam 

melakukan pengelolaan terhadap 

penggunaan modal kerjanya dan apa 

saja yang mampu memaksimalkan 

profitabilitas dari perusahaan tersebut 

dari waktu ke waktu. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti oleh penulis, sebagai 

berikut: 



1. Apakah periode konversi 

persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas?  

2. Apakah periode konversi piutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 

3. Apakah periode penangguhan utang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang 

telah dirumuskan, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh periode 

konversi persediaan terhadap 

profitabilitas.  

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh periode 

konversi piutang terhadap 

profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh periode 

penangguhan utang terhadap 

profitabilitas. 

 

 

KAJIAAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Menurut Brigham dan Houston 

(2014, p. 258), Modal kerja (working 

capital) adalah seluruh aset jangka 

pendek, atau aset lancar seperti kas, 

efek yang dapat diperjualbelikan, 

persediaan dan piutang usaha.  

Brigham & Houston (2019: 559) 

menyatakan bahwa siklus konversi kas 

adalah berapa lama waktu dana terikat 

dalam modal kerja, atau berapa lama 

waktu antara pembayaran untuk modal 

kerja dan penagihan kas dari penjualan 

modal kerja tersebut. 

Menurut Brigham dan Houston 

(2019, p. 561-562) Terdapat 3 

komponen dalam siklus konversi kas, 

yaitu  

1. Periode Konversi Persediaan adalah 

rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk mengubah bahan mentah 

menjadi barang jadi dan kemudian 

menjualnya. Ini dihitung sebagai  

  𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛:       

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 



2. Periode konversi piutang adalah 

rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk mengubah piutang perusahaan 

menjadi kas, atau untuk menagih kas 

setelah terjadi penjualan. Ini 

dihitung sebagai  

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔:

=
𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/365 
 

3. Periode Penangguhan Utang adalah 

rata-rata waktu antara pembelian 

bahan baku dan tenaga kerja dan 

pembayaran kasnya. Ini dihitung 

sebagai  

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔:     

=
𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/365 
  

Menurut Brigham dan Houston 

(2019, p. 118) Profitabilitas merupakan 

sekelompok rasio yang menunjukkan 

kombinasi dari pengaruh likuiditas, 

manajemen aset dan utang pada hasil 

operasi. Semakin besar rasionya 

semakin bagus karena perusahaan 

dianggap mampu dalam menggunakan 

aset yang dimilikinya secara efektif 

untuk menghasilkan laba (Harahap, 

2009). 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dari penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Periode konversi Persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H2: Periode konversi piutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H3: Periode Penangguhan Utang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan 

Periode Konversi 

Persediaan 

 
Periode Konversi 

Piutang 

 
Periode 

Penangguhan Utang 

Profitabilitas 



dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan penelitian explanatory. 

Penelitian explanatory menurut 

Sugiyono (2016:61) merupakan metode 

penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara satu variabel dengan variabel 

yang lain. 

Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat replikasi dan 

pengembangan, yaitu penelitian yang 

memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang telah ada sebelumnya, tetapi 

terdapat perbedaan yang bertujuan 

untuk lebih mengembangkan penelitian 

dengan topik yang sama. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang 

sebelumnya terletak pada objek, 

variabel, serta periode waktu 

penelitian.  

Lokasi dan Periode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia (IDX – Indonesia Stock 

Exchange) dan pengambilan datanya 

dilakukan di Galeri Investasi yang 

berlokasi di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Brawijaya yang 

bertempat di Jalan Mayjen Haryono 

Nomor 165 Malang. Data penelitian 

diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia yang dapat diakses melalui 

(www.idx.co.id). Periode penelitian 

dilakukan pada tahun 2014-2019. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar si Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Populasi perusahaan 

tersebut sebanyak 26 perusahaan. 

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teknik 

purposive sampling yang merupakan 

jenis dari Non Probability Sampling. 

Menurut Sugiyono (2017) purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel data yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan-

http://www.idx.co.id/


pertimbangan dalam pemilihan sampel 

yaitu perusahaan menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap di Bursa Efek 

Indonesia dan mempunyai saldo laba 

positif selama periode waktu penelitian 

tahun 2014-2019. Berdasarkan 

pertimbangan dalam pengambilan 

sampel didapatkan sampel penelitian 

dalam penelitian ini sebanyak 10 

Perusahaan Makanan dan Minuman 

selama periode 2014-2019.  

Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan makanan dan minuman 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 

2019. 

Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menganalisis data 

pada penelitian ini adalah Teknik 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati catatan harian, laporan 

keuangan, biografi, maupun kebijakan 

(Sugiyono, 2016, p. 240). 

 

Definisi Operasional Variabel 

Operasional 

1. Profitabilitas merupakan 

sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dari 

pengaruh likuiditas, manajemen 

aset dan utang pada hasil operasi. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Return On Assets 

untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan. 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

2. Periode Konversi Persediaan, yaitu 

rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk mengubah bahan mentah 

menjadi barang jadi dan kemudian 

menjualnya. 

3. Periode penerimaan rata-rata, yaitu 

rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk mengubah piutang 

perusahaan menjadi kas, atau untuk 

menagih kas setelah terjadi 

penjualan. 

4. Periode Penangguhan Utang, yaitu 

rata-rata waktu antara pembelian 



bahan baku dan tenaga kerja dan 

pembayaran kasnya. 

Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik diskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran atau 

deskripsi mengenai suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan 

kemencengan distribusi (Ghozali, 

2016).  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan 

untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap 

satu variabel dependen (Ghozali, 

2016, p. 160).  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas, dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan 

independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak (Juliandi, Irfan, 

dan Marurung, 2014, p. 160). 

2. Uji multikolinieritas, bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya satu 

atau lebih variabel bebas 

mempunyai hubungan dengan 

variabel bebas lainnya. 

3. Uji Heteroskedastisitas, dilakukan 

untuk menguji apakah terdapat 

berbedaan variance dari suatu 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

4. Uji autokorelasi, bertujuan untuk 

mendeteksi apakah variabel 

pengganggu pada suatu periode 

berkorelasi atau tidak berkorelasi 

dengan variabel pengganggu 

lainnya. 

Uji Hipotesis 

1. Uji goodness of fit (uji kelayakan 

model), dilakukan untuk mengukur 

ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual secara 

statistik. 

2. Uji t, yaitu uji beda untuk 

mengetahui apakah rata-rata hitung 

(arithmetic mean)2 antara dua 

kelompok sampel berbeda dengan 

signifikan atau tidak (Purwanto dan 

Sulistyastuti, 2017, p. 157). 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 4.1. Deskripsi Return On Assets 

(ROA) 

 

Tabel 4.2. Deskripsi Periode Konversi 

Persediaan periode 2014-2019 

 

Tabel 4.3. Deskripsi Periode Konversi 

Piutang periode 2014-2019 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Periode 

Penangguhan Utang periode 2014-

2019 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.5. Hasil Pengujian Normalitas 

 

Dari Tabel 4.5. dapat diketahui 

bahwa besar nilai signifikan dari 

periode konversi persediaan sebesar 

0.050, nilai signifikan dari periode 

konversi piutang sebesar 0.863, nilai 

signifikan dari periode penangguhan 

utang sebesar 0.119, dan nilai 

signifikan dari profitabilitas sebesar 

0.867. nilai signifikan > 0.50 

menandakan bahwa variabel tersebut 

berdistribusi normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel memiliki 

distribusi yang normal. 



2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Dari data pada Tabel 4.6. tampak 

bahwa variabel periode konversi 

persediaan, periode konversi piutang, 

periode penangguhan utang memiliki 

nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10 sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel 

penelitian. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas  

Hasil uji heteroskedastisitas di atas 

menunjukkan titik-titik data menyebar 

di atas dan juga di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada data yang diuji. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7. Uji Autokorelasi 

 

Dari Tabel 4.7. hasil uji 

autokorelasi diketahui bahwa nilai du 

sebesar 1.6889 (table Durbin-Watson) 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai dw 

yang sebesar 2.270 dan nilai dw lebih 

kecil dari nilai 4-du yang memiliki nilai 

sebesar 2.3111. Karena nilai dw berada 

pada antara nilai du dan 4-du maka 

disimpulkan bahwa tidak ada 

autokorelasi, sehingga data layak untuk 

diuji dalam regresi berganda. 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Tabel 4.8. Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 



Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda pada Tabel 4.8. diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y = -2.198+0.286X1+0.112X2+0.167X3+e 

Dari hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa apabila 

periode konversi persediaan, periode 

konversi piutang, dan periode 

penangguhan utang bernilai nol, maka 

pada periode 2014-2019 nilai 

profitabilitas (ROA) perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia akan bernilai -

2.198. 

Besar nilai koefisien dari masing-

masing variabel independen dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Setiap kenaikan periode konversi 

persediaan (X1) sebesar 1 hari, 

maka nilai variabel profitabilitas 

akan meningkat sebesar 0.286. 

b. Setiap kenaikan periode konversi 

piutang (X2) sebesar 1 hari, maka 

nilai variabel profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0.112. 

c. Setiap kenaikan periode 

penangguhan utang (X3) sebesar 1 

hari, maka nilai variabel 

profitabilitas akan meningkat 

sebesar 0.167. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9. Koefisien Determinasi 

 

Nilai yang diperoleh pada Ajusted R 

Square sebesar 0.138 artinya, variabel-

variabel bebas yaitu periode konversi 

persediaan, periode konversi piutang, 

dan periode penangguhan utang 

menjelaskan 13,8% sedangkan sisanya 

86,2% dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak digunakan di dalam 

penelitian ini. 

Uji Hipotetis 

1. Uji F (Goodness of Fit) 

Tabel 4.10. Uji F 

 

Dari hasil uji F yang telah 

dilakukan dengan bantuan SPSS, 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0.010. Dari hasil tersebut diketahui 

bahwa nilai signifikan kurang dari 0.05. 



Nilai uji goodness fit kurang dari 0.05 

menunjukkan data tersebut signifikan. 

Hasil yang signifikan artinya model 

yang digunakan dalam penelitian tepat 

atau layak digunakan. 

2. Uji t 

Tabel 4.11. Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji t dengan bantuan 

SPSS didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Nilai thitung variabel periode konversi 

persediaan sebesar 2.248 > nilai ttabel 

2.003 dengan nilai signifikan 

sebesar 0.029 < 0.05 dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel periode konversi persediaan 

(X1) memiliki pengaruh yang  

signifikan terhadap variabel 

dependen yakni ROA. 

2. Nilai thitung variabel periode konversi 

persediaan sebesar 0.802 < nilai ttabel 

2.003 dengan nilai signifikan 

sebesar 0.426 > 0.05 dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel periode konversi piutang 

(X2) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen yakni ROA. 

3. Nilai thitung variabel periode konversi 

persediaan sebesar 1.212 < nilai ttabel 

2.003 dengan nilai signifikan 

sebesar 0.231 > 0.05 dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel periode penangguhan utang 

(X3) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen yakni ROA. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Periode Konversi 

Persediaan terhadap Profitabilitas 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa periode 

konversi persediaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas 

dengan arah yang positif. Berpengaruh 

secara signifikan menunjukkan bahwa 

panjang dan pendeknya periode 

konversi persediaan akan memberikan 

pengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. Arah positif dalam 

signifikansi periode konversi 

persediaan menunjukkan hubungan 

yang searah antara periode konversi 

persediaan dengan profitabilitas atau 

dengan kata lain semakin lama periode 



konversi persediaan maka akan 

meningkatkan profitabilitas dari 

perusahaan. 

Menurut Munawir (2010), Semakin 

cepat tingkat konversi persediaan akan 

memperkecil risiko terhadap kerugian 

yang disebabkan penurunan harga atau 

karena perubahan selera konsumen, di 

samping itu akan menghemat ongkos 

penyimpanan dan pemeliharaan 

terhadap persediaan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui 

bahwa hasil penelitian ini bertentangan 

dengan teori siklus konversi kas yang 

ada. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Setyawati (2020) terhadap 

perusahaan tekstil dan garmen di Bursa 

Efek Indonesia yang menyatakan 

bahwa periode perputaran persediaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas dan diikuti 

dengan arah positif. Hasil ini 

bertentangan dengan hasil penelitian 

dari Poedjiono (2019) pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang listing di 

Bursa Efek Indonesia yang menyatakan 

periode konversi persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan arah yang negatif. 

Pengaruh Periode Konversi Piutang 

terhadap Profitabilitas 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa periode 

konversi piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan makanan dan minuman. 

Hasil yang tidak signifikan 

menunjukkan pengaruh dari periode 

konversi piutang kecil sehingga tinggi 

rendahnya profitabilitas tidak 

dipengaruhi oleh periode konversi 

piutang. 

Hasil analisis statistik deskriptif 

untuk periode konversi piutang pada 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa periode 

konversi piutang perusahaan makanan 

dan minuman dalam kondisi stabil, 

rata-rata periode konversi piutang 

sebesar 44, 46, 45, 51, 51, 56 hari untuk 

tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 

2019. Rata-rata waktu konversi piutang 

yang relatif stabil menunjukkan bahwa 

risiko piutang tak tertagih tidak terlalu 

diperhitungkan oleh perusahaan. 

Sehingga pengaruh dari periode 



konversi piutang terhadap profitabilitas 

menjadi tidak signifikan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Arieska (2017) pada perusahaan 

makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia yang menunjukkan bahwa 

periode piutang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). Hasil 

dari penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian dari Setyawati (2020) 

pada perusahaan tekstil dan garmen di 

Bursa Efek Indonesia yang menyatakan 

bahwa periode konversi piutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan dengan arah 

positif.  

Pengaruh Periode Penangguhan 

Utang terhadap Profitabilitas 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa periode 

penangguhan utang tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan makanan dan minuman. 

Hasil yang tidak signifikan 

menunjukkan pengaruh dari periode 

penangguhan utang kecil sehingga 

tinggi rendahnya profitabilitas tidak 

dipengaruhi oleh periode penangguhan 

utang. 

Berdasarkan deskripsi variabel 

penelitian yang disajikan pada Tabel 

4.4. diketahui nilai dari rata-rata 

periode penangguhan utang cenderung 

mengalami penurunan yakni 42, 38, 37, 

43, 41, 36. Periode penangguhan utang 

yang semakin pendek diakibatkan oleh 

jumlah utang usaha yang dimiliki 

perusahaan mengalami penurunan.  

Dari hasil analisis statistik 

deskriptif untuk periode penangguhan 

utang, secara keseluruhan diketahui 

bahwa sebanyak 5 perusahaan memiliki 

rata-rata periode penangguhan utang di 

bawah rata-rata, jika dilihat dari data 

masing-masing perusahaan pada waktu 

periode penelitian didapatkan hasil 26 

data memiliki periode penangguhan 

utang di atas rata-rata dan 34 data 

memiliki periode penangguhan utang di 

bawah rata-rata. Karena lebih banyak 

data yang menunjukkan periode 

penangguhan utang di bawah rata-rata 

menyebabkan nilai utang perusahaan 

dianggap kecil dan  tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Nilai utang 

perusahaan yang kecil menyebabkan 

kegiatan operasi di dalam perusahaan 

tidak memiliki pengaruh secara 



langsung atau memiliki pengaruh yang 

kecil dengan utang usaha.  

Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Dewi dan Muharam 

(2018) terhadap perusahaan pada siklus 

bisnis yang berbeda yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia yang 

menunjukkan bahwa periode utang 

usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil dari 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian Arieska (2017) pada 

perusahaan makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia yang menyatakan 

bahwa periode penangguhan utang 

berpengaruh secara signifikan dengan 

arah yang positif. 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, maka 

implikasi praktis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Periode konversi persediaan 

menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan arah yang positif. Hasil 

penelitian ini berkebalikan dengan 

teori siklus konversi kas yang ada. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan harus melakukan upaya 

untuk mempercepat periode 

konversi persediaan yang ada agar 

persediaan yang dimiliki perusahaan 

tidak menumpuk dan kualitasnya 

menjadi buruk.  

2. Periode konversi piutang 

menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Meskipun tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara periode konversi 

piutang dengan profitabilitas, 

perusahaan tetap harus melakukan 

upaya untuk mempercepat periode 

konversi piutang. Karena dengan 

periode konversi piutang yang 

semakin singkat akan memperkecil 

risiko piutang tidak tertagih bagi 

perusahaan dan juga perusahaan 

dapat menggunakan dana penagihan 

piutang yang didapat untuk modal 

operasi perusahaan. 

3. Periode penangguhan utang 

menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Meskipun tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara periode 

penangguhan utang dengan 

profitabilitas, perusahaan tetap harus 

berupaya untuk memperlambat 



periode pembayaran utang. Karena 

dengan periode penangguhan utang 

yang lebih lama, perusahaan dapat 

menggunakan dana yang seharusnya 

digunakan untuk membayar utang 

untuk modal kerja operasi 

perusahaan lainnya sehingga 

memberikan manfaat lebih bagi 

perusahaan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

analisis yang telah dilakukan terhadap 

hipotesis pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Periode konversi persediaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah 

yang positif. Hasil dari penelitian ini 

berkebalikan dengan teori siklus 

konversi kas yang ada. Penerapan 

strategi perusahaan seperti 

peningkatan harga jual dan 

pengembangan bisnis pada saat 

penjualan tidak terlalu baik serta 

terjadinya dinamika pasar yang 

menyebabkan harga bahan baku 

menjadi tidak stabil menyebabkan 

periode konversi persediaan menjadi 

panjang sehingga perusahaan 

makanan dan minuman memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan 

arah positif terhadap profitabilitas. 

2. Periode konversi piutang tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hal ini disebabkan perusahaan 

makanan dan minuman memiliki 

periode konversi piutang yang stabil 

sehingga risiko piutang tak tertagih 

tidak terlalu diperhitungkan oleh 

perusahaan. 

3. Periode penangguhan utang tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian periode 

penangguhan utang yang tidak 

signifikan ini dapat disebabkan oleh 

lebih banyak data perusahaan yang 

menunjukkan nilai periode 

penangguhan utang di bawah rata-

rata sehingga nilai utang perusahaan 

dianggap kecil dan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 



Saran 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

pengaruh variabel siklus konversi kas 

yakni periode konversi persediaan, 

periode konversi piutang, dan periode 

penangguhan utang terhadap 

profitabilitas perusahaan, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan disarankan untuk 

dapat melakukan pengelolaan serta 

perencanaan atas persediaan barang 

dengan baik agar dapat mengurangi 

periode konversi persediaan yang 

ada di dalam perusahaan. 

Pengendalian atas piutang usaha 

perlu dilakukan dengan cara 

mempercepat waktu penagihan 

piutang sehingga perusahaan dapat 

memperoleh kasnya dengan lebih 

cepat. Dalam upaya meningkatkan 

profitabilitas, perusahaan juga 

dapat memperpanjang periode 

penangguhan utang usaha agar dana 

dapat digunakan sebagai modal 

produksi kembali. 

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

yang menggunakan topik pengaruh 

siklus konversi kas terhadap 

profitabilitas disarankan 

menggunakan rasio profitabilitas 

lainnya yang dapat digunakan 

untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan, misalnya operating 

margin, profit margin, Return On 

Common Equity. 
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